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٥فَإِنَّ َمَع ٱۡلُعۡسِر يُۡسًرا    
“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” 
( QS: Al-Insyirah: 5) 
 
اِع إَِذا َدَعاِنٌۖ فَۡليَۡستَِجيبُوْا لِي َوۡليُۡؤمِ   أُِجيُب َدۡعَوةَ ٱلدَّ
 نُوْا بِيَوإَِذا َسأَلََك ِعبَاِدي َعنِّي فَإِنِّي قَِريب ٌۖ
٦٨١لََعلَّهُۡم يَۡرُشُدوَن    
“Dan apabila hamba-hamba Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka 
(jawablah), bahwasannya Aku adalah dekat.Aku mengabulkan permohonan orang 
yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu 
memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar 
mereka selalu dalam kebenaran.” 
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Tujuan penelitian ini yaitu: a) Untuk mengetahui konsep perdamaian dalam dua 
putusan hakim tersebut?; b) Untuk mengetahui dua putusan hakim itu perdamaian 
bisa menjadi dasar pertimbangan hakim. Metode pendekatan pada penelitian ini 
dengan pendekatan normatif. Jenis Penelitian yang digunakan penulis adalah jenis 
penelitian deskriptif yaitu penelitian yang menggambarkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku dikaitkan dengan teori-teori hukum positif yang 
menyangkut permasalahan yang diteliti. 
Hasil penelitian yang diperoleh yaitu konsep perdamaian dalam putusan nomor 
19/Pid.Sus/2019/PN.Sim antara saksi dengan terdakwa sudah saling memaafkan 
dan berdamai, saksi masih ingin membina rumah tangga dengan terdakwa. 
Perkara tersebut berpedoman pada ketentuan Pasal 4 Undang-undang RI Nomor 
23 tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga. Konsep 
pedamaian dalam putusan nomor 1600K/Pid/2009 memberi pertimbangan hukum 
bahwa antara terdakwa Ismayawati dengan Emiwati/sebagai saksi pengadu 
terdapat hubungan keluarga, dimana Terdakwa Ismayawati adalah menantu dari 
Emiwati/sebagai saksi pengadu bahwa tindak pidana yang diadukan tersebut 
adalah merupakan tindak pidana aduan (delik aduan) relatif. Dasar pertimbangan 
hakim dalam memutus perdamaian dalam putusan nomor 
19/Pid.Sus/2019/PN.Sim berdasarkan fakta hukum yang terungkap di 
persidangan, antara terdakwa dengan saksi korban telah terjadi perdamaian. Dasar 
pertimbangan hakim dalam memutus perdamaian dalam putusan nomor 
1600K/Pid/2009 menjadi dasar pertimbangan hakim karena judex facti/Pengadilan 
Tinggi salah menerapkan hukum dan keadilan. Hal ini dikarenakan sang mertua 
tidak lagi mempersoalkan tindak pidana yang dilakukan oleh menantunya, 
sehingga pengaduan dicabut, walaupun pencabutan pengaduan telah melewati 3 
bulan, yang menurut Pasal 75 KUHP telah lewat waktu.  
 









The objectives of this research are: a) To know the concept of peace in the two 
judges' decisions? ; b) To find out the two judges' decisions, reconciliation can be 
the basis for the judge's consideration. The approach method in this study is a 
normative approach. The type of research used by the author is descriptive 
research, namely research that describes the applicable laws and regulations 
associated with positive legal theories concerning the problems under study. 
The results obtained are the concept of peace in decision number 19 / Pid. Sus / 
2019 / PN. Sim between the witness and the defendant had forgiven each other 
and made peace, the witness still wanted to build a household with the defendant. 
The case was guided by the provisions of Article 4 of Law of the Republic of 
Indonesia Number 23 of 2004 concerning the Elimination of Domestic Violence. 
The concept of reconciliation in decision number 1600K / Pid / 2009 provides 
legal consideration that between the defendant Ismayawati and Emiwati / as a 
witness to the complainant there is a family relationship, where Defendant 
Ismayawati is Emiwati's son-in-law / as a witness to the complainant that the 
crime complained of is a criminal act of complaint ( complaint offense) relative. 
The basis for the judge's consideration in deciding the peace is in decision 
number 19 / Pid. Sus / 2019 / PN. Sim based on the legal facts revealed at the 
trial, between the defendant and the victim witness there was a peace. The basis 
for the judge's consideration in deciding the peace in the decision number 1600K / 
Pid / 2009 became the basis for the judge's consideration because the judex facti / 
High Court had wrongly applied law and justice.This is because the parents-in-
law no longer question the criminal acts committed by the son-in-law, so the 
complaint is withdrawn, even though the withdrawal of the complaint has passed 
3 months, which according to Article 75 of the Criminal Code has passed. 
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